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INTISARI

DEWI, R.K., 2020, STUDI LITERATUR FORMULASI SABUN MANDI
CAIR DAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI MINYAK ATSIRI KAYU
MANIS TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus.

Penyakit kulit saat ini masih menjadi salah satu masalah bagi masyarakat.
Penyakit kulit yang meresahkan adalah jerawat dan bisul. Penyakit ini disebabkan
oleh infeksi bakteri gram positif Staphylococcus aureus. Minyak atsiri kayu manis
memiliki kandungan kimia sinamaldehid dan eugenol yang memiliki daya
aktivitas antibakteri cukup tinggi. Sediaan sabun mandi cair merupakan sediaan
yang praktis. Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui randemen
yang dihasilkan dari destilasi uap air pada minyak atsiri kayu manis, untuk
mengetahui konsentrasi minyak atsiri kayu manis yang paling aktif sebagai
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus berdasarkan studi literatur,
dan untuk mengetahui formula yang memiliki mutu fisik yang paling baik pada
sabun mandi cair berdasarkan studi literatur.

Metode destilasi uap air dilakukan untuk mendapatkan minyak atsiri kayu
manis. Pencarian data primer dilakukan secara online menggunakan kata kunci
“Aktivitas antibakteri minyak atsiri kayu manis terhadap bakteri Staphylococcus
aureus” dan “Formulasi sabun mandi cair minyak atsiri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus”, berupa jurnal nasional non-akreditasi, jurnal
internasional non-akterditasi, maupun hasil skripsi penelitian.

Hasil randemen dari minyak atsiri sebesr 0,36%, hasil studi literature
konsentrasi yang paling aktif terhadap minyak atsiri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus didapatkan konsentrasi 0,02%, dan formula dengan mutu
fisik paling baik yaitu dari penelitian Wulandari et al (2018).

Kata kunci : Minyak atsiri kayu mansi, sabun mandi cair, Staphylococcus aureus.
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ABSTRACT

DEWI, R.K., 2020, STUDY LITERATUR OF FORMULATION LIQUID
SOAP AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY CINNAMON ESSENTIAL OIL
TOWARD Staphylococcus aureus.

Right now skin disease is one of the problem in the society. Skin disease
that cause too much problem and common in the society is pimpleacne and
abscess. This disease is cause by infected bacteria gram positive Staphylococcus
aureus. Cinnamon essential oil contain sinnamaldehid and eugenol that have
antibacterial activity sufficiently high. Liquid soap is the most practical ways.
This study have purpose to know randemen that create from destilation steam and
water on cinnamon essential oil, to determine the concentration of cinnamon
essential oil which is the most active antibacterial agent against Staphylococcus
aureus based on literature studies, and to found the best physical quality formula
in liquid bath soap based on literature studies.

Destilation steam and water method is use to again cinnamon essential oil.
Primer data is obtain by using the keywords : “antibacterial activity cinnamon
essential oil toward Staphylococcus aureus bacteria” and “liquid soap formulation
cinnamon essential oil toward Staphylococcus aureus bacteria” in form of nation
journals non-accreditation, also result of minithesis.

Randemen result from cinnamon essential oilis 0,36%, study literature
result concentration that most active cinnamon essential oil toward
Staphylococcus aureus bacteria is 0,02% and formulation that have the most good
physicality is from Wulandari et al (2018).

Keywords : Cinnamon essential oil, liquid soap, Staphylococcus aureus.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit merupakan pembungkus dan pelindung tubuh yang tahan air,
mengandung ujung-ujung saraf, dan membantu mengatur suhu tubuh (Gardner et
al., 1995). Kulit cenderung berisi mikroorganisme sementara, misalnya bakteri
Staphylococcus aureus yang merupakan bagian terbesar dari flora normal manusia
termasuk beberapa spesies yang bersifat patogen yang sangat penting untuk
diketahui, karena bakteri ini dapat menyebabkan penyakit seperti jerawat dan
bisul (Jawet et al., 2005). Penyebab infeksi disebabkan oleh mikroorganisme
patogen seperti bakteri, virus, parasit atau jamur. Di Indonesia angka kesakitan
dan angka kematian yang tinggi disebabkan terutama oleh penyakit infeksi
(Darmadi 2008).

Bakteri patogen menghasilkan berbagai enzim yang pada dasarnya tidak
toksik tetapi berperan penting dalam proses infeksi. Beberapa bakteri patogen
memproduksi enzim hidrolitik, yang mendegradasi komponen matrik ekstraseluler
sehingga dapat merusak struktur jaringan inang. Enzim hidrolitik ini digunakan
oleh bakteri untuk memperoleh sumber karbon dan energi dengan menghancurkan
polimer inang menjadi gula sederhana dan asam amino.

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan salah satu penyebab penyakit
infeksi. Stsphylococcus aureus dapat menimbulkan penyakit hampir semua organ
dan jaringan, yang paling rentang terhadap infeksi adalah kulit. Bakteri ini mudah
tumbuh pada kulit yang mengalami radang , kulit yang mengalami luka mengarah
pada infeksi dan proses-proses bernanah lainnya (Shulman et al., 1994).

Komponen utama dari kayu manis adalah sinamaldehid (92,0%), o-
Copaene (4,10%), dan 3-fenil-2-propenilasetat (2,07%). Sinamaldehid merupakan
merupakan golongan fenilpropen yang memiliki gugus fenolik. Sinamaldehid
mampu masuk kedalam fosfolipid bilayer pada sel bakteri sehingga dapat
berikatan dengan protein yang mampu mengganggu fungsi normal sel tersebut.

Menurut penelitian Kon Kateryna & Mahendra Rai (2012) minyak atsiri kayu



manis dengan konsentrasi 0,02% dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus sebesar 64,2 mm. Di mana zona hambat di atas 21 mm
dikategorikan sangat kuat, 11-20 mm dikategorikan kuat, 6-10 mm dikategorikan
sedang, di bawah 5 mm dikategorikan lemah (Sudrajat & Ruga 2012).

Sabun mandi cair adalah sediaan berbentuk cair yang digunakan untuk
membersihkan kulit, dibuat dari bahan dasar sabun dengan penambahan surfaktan,
penstabil busa, pengawet, pewarna dan pewangi yang diijinkan dan digunakan
untuk mandi tanpa menimbulkan iritasi pada kulit (SNI 1996).

Pemanfaatan minyak atsiri kulit kayu manis agar lebih inovatif maka
dimanfaatkan dalam sediaan sabun cair. Ada 2 jenis sabun yang dikenal, yaitu
sabun padat dan sabun cair. Sabun cair memiliki banyak keuntungan dari pada
sabun padat, keuntungannya yaitu sabun cair mudah digunakan, lebih higienis,
mudah di bawa dan disimpan serta tidak mudah rusak atau kotor. Sabun cair
efektif untuk mengangkat kotoran yang menempel pada permukaan kulit baik
yang larut air maupun larut lemak. Suatu sediaan dibuat untuk mempermudah
dalam pemanfaatan minyak atsiri kulit kayu manis, berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan tentang aktivitasnya sebagai antibakteri. Sediaan dalam bentuk
sabun mandi cair lebih banyak di gunakan karena lebih praktis, ekonomis dan
kemungkinan kontaminan dengan bakteri lebih sedikit (Anggraini et al 2012).

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui randemen yang didapatkan dari destilasi uap air pada minyak
atsiri kayu manis, untuk mengetahui konsentrasi minyak atsiri kayu manis yang
paling aktif sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus
berdasarkan studi literatur dan mengetahui formula yang memiliki mutu fisik yang
paling baik pada sabun mandi cair berdasarkan studi literatur. Pada umumnya,
minyak atsiri bekerja dengan mengganggu intergritas membran sel bakteri seperti
menyebabkan kebocoran elektrolit dan komponen utama penyusun sel seperti protein,
penurunan kadar gula dan ATP pada sel sehingga menghambat pembentukan ATP.
Senyawa bioaktif pada minyak atsiri menempel pada permukaan sel bakteri dan
berpenetrasi melalui fosfolipid bilayer pada membran sel sehingga mengganggu
intergritas sel dan akan memengaruhi metabolisme sel tersebut, minyak atsiri kayu

manis diharapkan dapat membunuh bakteri Staphylococcus aureus dan mengetahui



formula yang dapat digunakan untuk membuat sabun mandi cair dengan zat aktif
minyak atsiri . Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
masyarakat tentang manfaat mitnyak atsiri sebagai antibakteri sehingga jika
terbukti memiliki aktivitas antibakteri dapat dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai komponen aktifnya, selain itu diharapkan pula dapat memberikan
informasi bagi penelitian berikutnya.

B. Rumusan Masalah

Pertama, Berapakah randemen yang dihasilkan dari destilasi uap air dari
minyak atsiri kayu manis ?

Kedua, konsentrasi berapakah minyak atsiri kayu manis yang paling aktif
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus berdasarkan studi
literatur?

Ketiga, formula manakah yang memiliki mutu fisik yang paling baik

pada sabun mandi cair berdasarkan studi literatur ?

C. Tujuan Penelitian

Pertama, mengetahui randemen yang dihasilkan dari destilasi uap air pada
minyak atsiri kayu manis.

Kedua, untuk mengetahui konsentrasi minyak atsiri kayu manis yang
paling aktif sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus
berdasarkan studi literatur.

Ketiga, untuk mengetahui formula yang memiliki mutu fisik yang paling

baik pada sabun mandi cair berdasarkan studi literatur.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data ilmiah bagi ilmu
pengetahuan dan memberikan informasi kepada masyarakat, serta dapat
bermanfaat bagi pengembangan obat tradisional mengenai potensi penggunaan
minyak atsiri kayu manis yang dibuat dalam sediaan sabun mandi cair yang diuji

aktifitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
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